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MOTTO 

 

Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara bergiliran 

dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 

Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah apa yang 

ada pada diri mereka. Apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu 

kaum, tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung 

bagi mereka selain Dia. 

Qs. Ar-Rad : 11
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ABSTRAK 

Silfiana, Dewi. 2025. Strategi Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Untuk Mewujudkan Budaya Religius (Studi di SMP Islam Fatkhul Qowim 

Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan). Tesis. Program Studi Magister 

Pendidikan Agama Islam. Pascasarjana. Universitas Islam Negeri KH. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing:I. Prof. Dr. Hj. Susminingsih, 

M.Ag. II.Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy. 

 

Kata Kunci: Manajemen Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam, Budaya 

Religius 

 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah tidak hanya berfungsi sebagai media 

penyampaian ajaran keislaman secara kognitif, tetapi juga berperan penting dalam 

membentuk budaya religius peserta didik. Dalam konteks SMP Islam Fatkhul Qowim 

Wonokerto, proses internalisasi nilai-nilai keislaman melalui PAI masih menghadapi 

berbagai tantangan, terutama akibat pengaruh negatif teknologi digital yang memengaruhi 

perilaku siswa. Fenomena pelanggaran disiplin, rendahnya minat terhadap kegiatan 

keagamaan, serta lemahnya integrasi nilai religius dalam perilaku sehari-hari mendorong 

perlunya strategi manajemen pembelajaran PAI yang lebih efektif. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, penelitian ini merumuskan tiga fokus utama: (1) bagaimana 

implementasi budaya religius di SMP Islam Fatkhul Qowim Wonokerto, (2) bagaimana 

bentuk dan pelaksanaan manajemen pembelajaran PAI di sekolah tersebut, dan (3) 

bagaimana kontribusi manajemen pembelajaran PAI dalam membentuk budaya religius 

siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi budaya religius, mengkaji 

bentuk manajemen pembelajaran PAI, serta mengevaluasi kontribusinya terhadap 

penguatan budaya religius di SMP Islam Fatkhul Qowim Wonokerto. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data diperoleh melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, dengan teknik triangulasi untuk 

menjamin keabsahan data. Informan penelitian meliputi kepala sekolah, guru PAI, guru 

BK, siswa, dan orang tua. Analisis data dilakukan melalui tahapan kondensasi data, 

penyajian data, dan verifikasi (Miles & Huberman), yang bertujuan untuk mendapatkan 

temuan secara mendalam, kontekstual, dan relevan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya religius di sekolah ini 

diimplementasikan melalui program harian seperti BTQ, sholat berjamaah, doa pagi, dan 

kegiatan insidental seperti pesantren kilat. Manajemen pembelajaran PAI diterapkan 

secara sistematis melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

evaluasi, yang didukung oleh kolaborasi seluruh komponen sekolah. Kontribusi 

manajemen PAI sangat signifikan dalam pembentukan karakter religius siswa. Penelitian 

ini memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan konsep manajemen 

pembelajaran berbasis nilai religius serta novelty berupa model pembiasaan religius 

kontekstual berbasis komunitas pesisir yang aplikatif di sekolah Islam swasta daerah 

pesisir. 
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ABSTRACT 

Silfiana, Dewi. 2025. Management Strategies for Islamic Religious Education to 

Foster a Religious Culture (A Study at SMP Islam Fatkhul Qowim, Wonokerto 

Subdistrict, Pekalongan Regency). Thesis. Master's Program in Islamic Religious 

Education. Graduate School. State Islamic University KH. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Supervisors: I. Prof. Dr. Hj. Susminingsih, M.Ag. II. Dr. Taufiqur 

Rohman, M.Sy. 

Keywords: Learning Management, Islamic Religious Education, Religious 

Culture 

Islamic Religious Education (PAI) in schools serves not only as a means of 

delivering Islamic teachings cognitively but also plays a crucial role in shaping students' 

religious culture. At SMP Islam Fatkhul Qowim Wonokerto, the internalization of Islamic 

values through PAI faces significant challenges, particularly due to the negative influence 

of digital technology on student behavior. Issues such as disciplinary violations, a decline 

in interest in religious activities, and weak integration of religious values in daily 

behavior highlight the need for a more effective management strategy for PAI learning. 

This study focuses on three main problems: (1) how the religious culture is implemented 

at SMP Islam Fatkhul Qowim Wonokerto, (2) how the management and implementation 

of PAI learning is conducted, and (3) how PAI learning management contributes to the 

development of students' religious culture. 

This research aims to analyze the implementation of religious culture, examine the 

structure and implementation of Islamic Religious Education management, and evaluate 

its contribution to the reinforcement of religious values among students. A qualitative 

case study approach was employed. Data were collected through in-depth interviews, 

observations, and documentation, using triangulation techniques to ensure data validity. 

Informants included the school principal, PAI teachers, counseling teachers, students, and 

parents. Data analysis followed the stages of data condensation, data display, and 

verification as proposed by Miles & Huberman, aimed at yielding deep, contextual, and 

relevant findings. 

The results indicate that religious culture is implemented through daily programs 

such as Qur'an literacy (BTQ), congregational prayers, morning prayers, and incidental 

activities like short Islamic boarding school programs (pesantren kilat). The management 

of PAI learning is systematically conducted through planning, organizing, 

implementation, and evaluation, supported by collaboration among all school 

stakeholders. PAI learning management significantly contributes to shaping students' 

religious character. This research offers theoretical contributions to the development of 

religious value-based learning management and presents a novelty in the form of a 

contextual religious habituation model tailored for Islamic private schools in coastal 

areas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran sentral dalam membentuk generasi yang 

tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kuat dalam aspek spiritual 

dan moral. Di tengah dinamika perkembangan zaman yang begitu pesat, 

tantangan pendidikan semakin kompleks, terutama dalam menanamkan nilai-

nilai keagamaan pada peserta didik. Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai 

salah satu pilar pendidikan karakter di sekolah, memiliki tanggung jawab 

besar untuk mencetak peserta didik yang tidak hanya memahami ajaran Islam 

secara kognitif, tetapi juga mampu menginternalisasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pembelajaran PAI di sekolah bukan sekadar menyampaikan materi 

ajaran Islam, melainkan juga membentuk budaya religius yang tercermin 

dalam sikap, perilaku, dan kebiasaan positif siswa. Budaya religius yang kuat 

dapat menjadi benteng moral di tengah arus globalisasi dan modernisasi yang 

tidak jarang membawa nilai-nilai asing yang bertentangan dengan ajaran 

Islam. Oleh karena itu, pembelajaran PAI memerlukan strategi yang tepat 

dalam perencanaannya, pelaksanaannya, hingga evaluasinya, agar nilai-nilai 

keislaman benar-benar dapat dihayati dan diamalkan oleh peserta didik. 

SMP Islam Fatkhul Qowim Wonokerto merupakan salah satu lembaga 

pendidikan Islam yang berada di Desa Api-Api, Kecamatan Wonokerto, 

Kabupaten Pekalongan. Sekolah ini berada di bawah naungan Yayasan 
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Fatkhul Qowim dan memiliki visi untuk membentuk peserta didik yang 

berilmu, berkepribadian, berakhlak mulia, dan mandiri. Misi sekolah 

mencakup usaha dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui layanan yang 

mudah diakses masyarakat, pengembangan potensi siswa melalui kegiatan 

ekstrakurikuler, serta pemanfaatan teknologi dalam proses belajar mengajar. 

Sebagai sekolah berbasis Islam, SMP Islam Fatkhul Qowim memiliki 

tanggung jawab lebih dalam mewujudkan lingkungan pendidikan yang 

religius dan berkarakter. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran PAI masih menghadapi berbagai tantangan. Di antaranya 

adalah pengaruh besar teknologi dan media sosial terhadap perilaku siswa. 

Peserta didik kini hidup di era digital yang memungkinkan mereka 

mengakses informasi dari berbagai sumber tanpa batas. Sayangnya, tidak 

semua informasi yang dikonsumsi siswa bermanfaat bagi pembentukan 

karakter mereka. Bahkan, banyak di antaranya yang justru bertentangan 

dengan nilai-nilai Islam dan etika sosial. 

Pengaruh negatif dari media digital dapat menggerus nilai-nilai religius 

yang ditanamkan di sekolah. Banyak siswa yang lebih tertarik dengan dunia 

maya daripada dengan kegiatan keagamaan. Selain itu, masih ditemukan 

berbagai bentuk pelanggaran disiplin oleh siswa di SMP Islam Fatkhul 

Qowim Wonokerto, seperti keterlambatan datang ke sekolah, perkelahian 

antar siswa, serta kurangnya rasa hormat terhadap guru dan orang tua. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa nilai-nilai agama yang diajarkan belum 
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sepenuhnya meresap ke dalam perilaku siswa. Hal ini menjadi tantangan 

besar bagi sekolah dalam membangun budaya religius yang kuat. 

Untuk itu, dibutuhkan strategi manajemen pembelajaran PAI yang 

inovatif, adaptif, dan relevan dengan kondisi siswa saat ini. Strategi ini harus 

mencakup pemanfaatan teknologi secara positif sebagai media pembelajaran, 

penerapan metode yang variatif dan kontekstual, serta penciptaan lingkungan 

belajar yang kondusif terhadap penanaman nilai-nilai Islam. Tidak kalah 

penting adalah keterlibatan semua pihak, baik guru, siswa, orang tua, maupun 

lingkungan sekolah, dalam menciptakan budaya religius secara kolektif dan 

konsisten. 

SMP Islam Fatkhul Qowim sebagai lembaga pendidikan Islam di 

daerah pesisir, memiliki tantangan dan keunikan tersendiri. Keberadaannya di 

tengah masyarakat pesisir menjadikan sekolah ini perlu memiliki strategi 

yang sesuai dengan konteks sosial dan kultural setempat. Oleh karena itu, 

penting untuk melakukan kajian mendalam terhadap strategi manajemen 

pembelajaran PAI di sekolah ini guna mengetahui sejauh mana efektivitasnya 

dalam mewujudkan budaya religius siswa. 

Alasan peneliti mengambil SMP Islam Fatkhul Qowim Wonokerto 

sebagai tempat penelitian dikarenakan Salah satu lembaga pendidikan Islam 

swasta yang berada di daerah pesisir pantai dan ditemukan adanya 

permasalahan diantaranya terdapat banyak kasus pelangggaran yang 

dilakukan oleh siswa SMP Islam Fatkhul Qowim Wonokerto baik di dalam 

maupun di luar sekolah. 

Peneliti tertarik untuk memilih judul penelitian ―Managemen 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk Mewujudkan Budaya Religius 
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(Studi  Di SMP Islam Fatkhul Qowim Di Kecamatan Wonokerto Kabupaten 

Pekalongan)‖setelah melihat pemaparan masalah diatas. Penelitian ini 

bermanfaat untuk pembentukan generasi baru yang bermoral melalui 

pembiasaan budaya religius. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Peserta didik saat ini hidup di era digital yang memungkinkan akses 

informasi tanpa batas, namun banyak konten yang tidak mendukung 

pembentukan karakter religius dan justru bertentangan dengan nilai-nilai 

Islam. Akibatnya, minat siswa terhadap kegiatan keagamaan menurun, dan 

berbagai pelanggaran disiplin seperti keterlambatan, perkelahian, serta 

kurangnya rasa hormat kepada guru dan orang tua masih sering terjadi di 

SMP Islam Fatkhul Qowim Wonokerto. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian ini antara lain: penelitian ini akan 

memfokuskan pada budaya religius yang dilaksanakan oleh SMP islam FQ 

Wonokerto, manajemen pendidikan agama islam di SMP Islam Wonokerto 

dan strategi manajemen budaya religius di SMP Islam Wonokerto. 

1.4. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 

dapat yang diangkat yaitu: 

1. Bagaimanakah implementasi budaya religius yang berkembang di SMP 

Islam Fatkhul Qowim Wonokerto?? 
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2. Bagaimanakah bentuk dan pelaksanaan manajemen pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Islam Fatkhul Qowim 

Wonokerto?? 

3. Bagaimanakah kontribusi manajemen pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dalam membentuk dan mengembangkan budaya religius di 

SMP Islam Fatkhul Qowim Wonokerto? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Dengan menyesuaikan latar belakang  diatas, maka penelitian ini 

bertujuan: 

1. Untuk menganalisis implementasi budaya religius yang berkembang di 

SMP Islam Fatkhul Qowim Wonokerto 

2. Untuk menganalisis bentuk dan pelaksanaan manajemen pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Islam Fatkhul Qowim Wonokerto 

3. Untuk menganalisis kontribusi manajemen pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dalam membentuk dan mengembangkan budaya 

religius di SMP Islam Fatkhul Qowim Wonokerto 

1.6. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Secara Teoritis 

1) Berkontribusi pada kajian ilmiah tentang strategi dan tantangan 

manajemen pembelajaran pendidikan agama Islam dalam rangka 

mewujudkan budaya religius. 
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2) Sebagai sumber informasi bagi para akademisi yang akan melakukan 

kajian lanjutan mengenai manajemen pembelajaran pendidikan agama 

Islam untuk membentuk budaya religius. 

b. Kegunaan Secara Praktis 

1) Untuk mengembangkan budaya religius dalam masyaraka khususnya 

sekolah, instansi lainnya terkait manajemen pembelajaran pendidikan 

agama Islam. 

2) Sebagai sumber kajian masa depan, membantu penyelidikan  

pengelolaan pembelajaran pendidikan agama Islam  terwujudnya 

budaya keagamaan. 
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BAB VII 

KESIMPULAN 

7.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai "Manajemen 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Mewujudkan Budaya Religius di 

SMP Islam Fatkhul Qowim Wonokerto", maka peneliti dapat menyimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Implementasi budaya religius yang berkembang di SMP Islam Fatkhul 

Qowim Wonokerto terwujud melalui program-program harian, bulanan, 

dan insidental. Program harian mencakup kegiatan shalat dhuha 

berjamaah, doa bersama, BTQ, menjaga kebersihan, dan pembiasaan sikap 

sopan santun. Program bulanan berupa evaluasi religius sebelum 

pembagian rapor, dan program insidental seperti pesantren kilat serta 

pembagian takjil selama Ramadan. Implementasi ini mencerminkan 

kesadaran kolektif keagamaan sebagaimana dijelaskan oleh teori Emile 

Durkheim. 

2. Bentuk dan pelaksanaan manajemen pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di SMP Islam Fatkhul Qowim Wonokerto dilakukan melalui 

tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian. 

Guru PAI merancang RPP dan silabus berbasis nilai religius, 

mengorganisasi jadwal dan pembagian tugas, melaksanakan pembelajaran 

aktif dan praktik langsung ibadah, serta mengevaluasi baik dari aspek 

kognitif maupun afektif-spiritual. Strategi ini sejalan dengan prinsip 
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manajemen menurut George R. Terry dan ditunjang oleh pendekatan 

pembelajaran kontekstual. 

3. Kontribusi manajemen pembelajaran PAI terhadap pembentukan dan 

pengembangan budaya religius di SMP Islam Fatkhul Qowim Wonokerto 

sangat signifikan. Pembelajaran PAI yang terstruktur, kolaboratif, dan 

kontekstual terbukti menumbuhkan kebiasaan religius, meningkatkan 

kesadaran spiritual, serta membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-

nilai Islam. Kontribusi ini diperkuat oleh keterlibatan guru, kepala sekolah, 

dan lingkungan sekolah secara keseluruhan, yang secara kolektif 

menciptakan iklim religius yang kuat dan berkelanjutan. 

7.2. Saran  

1. Bagi Kepala Sekolah 

 Disarankan untuk terus mendorong dan mendukung guru PAI dalam 

mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif serta memperkuat 

kerja sama antar guru untuk memperluas dampak budaya religius di 

seluruh aspek kehidupan sekolah. 

2. Bagi Guru PAI 

 Diharapkan dapat terus merefleksikan dan mengevaluasi proses 

pembelajaran PAI agar tetap relevan, menarik, dan bermakna bagi siswa. 

Penguatan nilai-nilai karakter religius harus dilakukan secara konsisten 

melalui keteladanan dan pembiasaan. 
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3. Bagi Orang Tua 

   Perlu meningkatkan keterlibatan dan pengawasan dalam 

pembentukan karakter religius anak di rumah agar selaras dengan nilai-

nilai yang diajarkan di sekolah. Kolaborasi antara rumah dan sekolah akan 

memperkuat pembentukan kepribadian siswa secara utuh. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

   Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam kajian manajemen 

pendidikan berbasis religius di sekolah. Diharapkan ada pengembangan 

lebih lanjut dengan pendekatan kuantitatif atau mixed methods untuk 

mengukur efektivitas strategi manajemen pembelajaran PAI dalam konteks 

budaya religius di berbagai daerah. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

nyata dalam pengembangan praktik pendidikan agama yang membumi dan 

kontekstual, khususnya dalam membentuk generasi yang berkarakter religius 

dan sosial-spiritual yang kuat. 
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